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ABSTRACT 

The purpose of this research is to to test and prove empirically the effect of 

professionalism, work environment, emotional intelligence, leadership style and 

organizational culture to financial management performance in SKPD 

Pekanbaru. This research  is  conducted  on  29  working  units  in  Pekanbaru by 

using questionnaires.  The sample in this study amounted to 58 respondents, while 

the population are involved parties in financial management in the work unit 

Pekanbaru. Multiple linier regression analysis was applied to analyze the data. 

The statistical results indicate  that professionalism, Emotional Intelligence and 

organizational culture affects the performance of financial management, whereas 

the work environment and leadership style does not affect the performance of 

financial management. Donations influence of independent variables on the 

dependent variable amounted 77.5%. 
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PENDAHULUAN 

 

Pengertian pengelolaan ke-

uangan daerah menurut Pasal 1 PP 

No. 58 Tahun 2005 Tentang Penge-

lolaan Keuangan Daerah yaitu 

Pengelolaan keuangan daerah meru-

pakan keseluruhan kegiatan yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan, per-

tanggungjawaban, dan pengawasan 

keuangan daerah. 

Dalam rangka pengimple-

mentasian perundangundangan bi-

dang keuangan Negara, telah di-

keluarkan berbagai aturan pelak-

sanaan dalam bentuk Peraturan 

Pemerintah (PP) dan khusus ber-

kenaan dengan pengelolaan ke-

uangan daerah dikeluarkan Pera-

turan Pemerintah No. 58 tahun 2005 

Tentang Pengelolaan Keuangan Da-

erah. Sebagai tindak lanjut PP No. 58 

tahun 2005 Menteri Dalam Negeri 

mengeluarkan Peraturan Menteri Da-
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lam Negeri (Permendagri) No. 13 

Tahun 2006 Tentang Pedoman Pe-

ngelolaan Keuangan Daerah me-

ngatur tentang tata cara pengelolaan 

keuangan daerah dan direvisi dengan 

Permendagri No. 59 Tahun 2007 

tentang perubahan atas Permendagri 

No. 13 Tahun 2006 Tentang 

Pedoman Pengelolaan Keuangan 

Daerah. Kemudian Permendagri 

Nomor 21 Tahun 2011 tentang 

Perubahan Kedua Atas Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 13 

tahun 2006 tentang Pedoman 

Pengelolaan Keuangan Daerah. 

Perubahan yang sangat mendasar 

dalam peraturan ini adalah ber-

gesernya fungsi Ordonancering dari 

badan/bagian/biro keuangan ke 

setiap Satuan Kerja Perangkat 

Daerah, dan SKPD sebagai 

accounting entity berkewajiban 

untuk membuat laporan keuangan 

SKPD serta penegasan bah-wa 

bendahara pengeluaran sebagai 

pejabat fungsional. Peraturan-

peraturan yang mengatur tentang 

pengelolaan keuangan daerah 

tersebut sudah diimplementasikan 

secara bertahap di tahun 2007-2008. 

Implementasi paradigma baru yang 

berorientasi pada prestasi kinerja 

diterapkan dalam penyusunan 

APBD, sistem akuntansi dan 

pengelolaan keuangan daerah. Oleh 

karena itu setiap daerah sudah mulai 

mempersiapkan semua perangkat 

yang diperlukan termasuk menata 

dan meningkatkan kinerja khususnya 

dalam hal pengelolaan keuangan 

daerah sesuai dengan peraturan yang 

telah ditetapkan. (Warisno, 2009) 
Menurut Mardiasmo (2004) 

pengukuran kinerja sektor publik 
dilakukan untuk memenuhi tiga 
maksud. 1) pengukuran kinerja 
sektor publik dimaksudkan untuk 
membantu perbaikan kinerja pe-

merintah yang berfokus pada tujuan 
dan sasaran unit kerja. 2) pengukuran 
kinerja sektor publik digunakan 
untuk pengalokasian sumber daya 
pembuat keputusan. 3) pengukuran 
kinerja sektor publik dimaksudkan 
untuk mewujudkan pertang-
gungjawaban publik dan mem-
perbaiki komunikasi kelembagaan. 

Bukti nyata hasil audit Badan 
Pemeriksa Keuangan Republik Indo-
nesia (BPK RI) kembali memberikan 
opini wajar dengan pengecualian 
(WDP) atas LKPD Kota Pekanbaru 
TA 2013. Opini ini sama dengan 
opini yang diberikan BPK RI atas 
LKPD Kota Pekanbaru pada tahun-
tahun sebelumnya. BPK RI 
menemukan permasalahan terkait 
kelemahan Sistem Pengendalian 
Intern, diantaranya adalah 1) 
Persiapan pemerintah Kota Pekan-
baru menuju penerapan laporan 
keuangan berbasis akrual belum me-
madai; (2) Penatausahaan Kas 
Umum Daerah tidak sesuai dengan 
Pedoman Pengelolaan Daerah; (3) 
Penatausahaan Badan Layanan 
Umum Daerah Trans Metro 
Pekanbaru (BLUD TMP) belum 
sesuai dengan ketentuan; (4) 
Pengelolaan Piutang Pajak pada 
Dinas Pendapatan Daerah Tidak 
Memadai; (5) Pemerintah Kota 
Pekanbaru belum melakukan validasi 
atas piutang BPHTB (Bea Perolehan 
Hak atas Tanah dan Bangunan) dan 
PBB (Pajak Bumi dan Bangunan) 
secara optimal; (6) Nilai piutang 
retribusi IMB (Izin Mendirikan 
Bangunan) tidak dapat diyakini 
kewajarannya; (7) Nilai investasi non 
permanen tidak dapat diyakini 
kewajarannya; (8) Nilai aset tetap 
sebagian belum didukung dengan 
dokumen sumber yang memadai dan 
penatausahaan aset tetap belum 
dilakukan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku; (9) Revitalisasi atas 
bangunan di tiga SKPD tidak sesuai 



Jom FEKON Vol. 2 No. 2 Oktober 2015 3 

 

dengan ketentuan dan nilai aset pada 
neraca Pemerintah Kota Pekanbaru 
disajikan overstated; (10) Penge-
lolaan Pendapatan Retribusi Pengen-
dalian Menara Telekomunikasi 
belum memadai. (http://pekanbaru.-
bpk.go.id/?p=17867). 

Seluruh permasalahan terse-

but tidak boleh dibiarkan terjadi 

berlarutlarut karena lambat laun 

pastinya akan berdampak pada 

kinerja SKPD, khususnya dalam hal 

pengelolaan keuangan daerah. 

Dalam hal kinerja penge-

lolaan keuangan daerah, berhasil atau 

tidaknya pelaksanaan sistem penge-

lolaan keuangan daerah sangat 

bergantung dari kompetensi para 

pengelolanya, oleh karena itu pe-

ningkatan kinerja pengelola ke-

uangan merupakan hal yang penting 

untuk dilakukan. Oleh sebab itu, 

selain dibidang akuntansi, diperlukan 

juga soft skill guna menunjang 

kinerja diantaranya yaitu faktor 

profesionalisme, lingkungan kerja, 

kecerdasan emosional, gaya kepe-

mimpinan dan budaya organisasi 

yang ada di lingkungan Satuan Kerja 

Perangkat Daerah tersebut. 

Salah satu faktor yang mem-

pengaruhi kinerja pengelola ke-

uangan yaitu profesionalisme. 

Dwiyanto (2011:157) profesio-

nalisme adalah paham atau 

keyakinan bahwa sikap dan tindakan 

aparatur dalam menyelenggarakan 

kegiatan pemerintahan dan pela-

yanan selalu didasarkan pada ilmu 

pengetahuan dan nilai-nilai profesi 

aparatur yang mengutamakan kepen-

tingan publik.  
Faktor selanjutnya yaitu ling-

kungan kerja, adalah dimana pekerja 
melakukan rutinitas pekerjaannya. 
Lingkungan kerja yang kondusif 
akan memberikan rasa aman dan 
nyaman serta memungkinkan para 
pekerja atau pegawai untuk dapat 

bekerja dengan optimal (mardiana, 
2005). 

Berkaitan dengan kecerdasan 
emosional, Goleman (2002) dalam 
Noor dan Sulistyawati (2011) 
menya-takan bahwa kecerdasan 
emosional adalah kecakapan 
emosional yang meliputi kemampuan 
untuk mengendalikan diri sendiri dan 
memiliki daya tahan ketika 
menghadapi rintangan, mampu 
mengendalikan impuls dan tidak 
cepat puas, mampu mengatur 
suasana hati dan mampu mengelola 
kecemasan agar tidak mengganggu 
kemampuan berfikir, mampu berem-
pati dan berharap sehingga dengan 
memiliki kecerdasan emosional sese-
orang akan mampu menempatkan 
diri dan bertindak. 

Faktor selanjutnya yaitu gaya 
kepemimpinan. Zulfardiansyah 
(2014) berpendapat bahwa gaya 
kepe-mimpinan (leadership style) 
meru-pakan cara pimpinan untuk 
mem-pengaruhi orang lain atau 
bawahannya sedemikian rupa se-
hingga orang tersebut mau 
melakukan kehendak pimpinan untuk 
mencapai tujuan organisasi meskipun 
secara pribadi hal tersebut mungkin 
tidak disenangi.  

Faktor selanjutnya yang tidak 
kalah penting yaitu budaya 
organisasi. Menurut Kurniawan 
(2013) dalam organisasi tentunya 
banyak faktor yang mempengaruhi 
seseorang untuk mencapai tujuannya, 
sedangkan jalannya organisasi 
dipengaruhi oleh perilaku banyak 
individu yang memiliki kepentingan 
masing-masing. Oleh karena itu 
budaya organisasi sangat penting, 
karena merupakan kebiasaan-
kebiasaan yang ada dalam organisasi. 

Penelitian ini merupakan 
repli-kasi dari penelitian yang telah 
dila-kukan oleh Zulfardiansyah 
(2014). Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian Zulfardiansyah 
yaitu terletak pada perbedaan lokasi 
penelitian, waktu, serta menam-
bahkan variabel budaya organisasi. 

http://pekanbaru.-bpk.go.id/?p=17867
http://pekanbaru.-bpk.go.id/?p=17867
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Permasalahan dapat dirumus-
kan dalam bentuk pertanyaan sebagai 
berikut: 1) Apakah profesionalisme 
berpengaruh terhadap kinerja Penge-
lola Keuangan pada SKPD? 2) 
Apakah lingkungan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja 
Pengelola Keuangan pada SKPD? 3) 
Apakah kecerdasan emosional 
berpengaruh terhadap kinerja 
Pengelola Keuangan pada SKPD? 4) 
Apakah gaya kepemimpinan 
berpengaruh terhadap kinerja 
Pengelola Keuangan pada SKPD? 5) 
Apakah budaya organisasi berpe-
ngaruh terhadap kinerja Pengelola 
Keuangan pada SKPD? 

Adapun tujuan yang ingin di-
capai dalam penelitian ini yaitu 
untuk: 1) Menguji dan membuktikan 
secara empiris pengaruh 
profesionalisme terhadap kinerja 
Pengelola Keuangan pada SKPD 
Kota Pekanbaru. 2) Menguji dan 
membuktikan secara empiris 
pengaruh lingkungan kerja terhadap 
kinerja Pengelola Keuangan pada 
SKPD Kota Pekanbaru. 3) Menguji 
dan membuktikan secara empiris pe-
ngaruh kecerdasan emosional 
terhadap kinerja Pengelola Keuangan 
pada SKPD Kota Pekanbaru. 4) 
Menguji dan membuktikan secara 
empiris pengaruh gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja 
Pengelola Keuangan pada SKPD 
Kota Pekanbaru. 5) Menguji dan 
membuktikan secara empiris pe-
ngaruh budaya organisasi terhadap 
kinerja Pengelola Keuangan pada 
SKPD Kota Pekanbaru. 
 
TELAAH PUSTAKA DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Kinerja Pengelola Keuangan 

Mangkunegara (2005:74) 
yang menandaskan bahwa “kinerja 
sebagai hasil kerja secara kuantitas 
dan kualitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggungjawab yang 

diberikan kepadanya”. Berdasarkan 
uraian tersebut, bahwa untuk 
menghasilkan kinerja pegawai yang 
optimal agar dapat memperoleh hasil 
yang diinginkan, maka diperlukan 
ukuran-ukuran yang dapat menilai 
tingkat kinerja pegawai. 

 

Profesionalisme 

Profesionalisme menurut 

Dwiyanto (2011:157) adalah paham 

atau keyakinan bahwa sikap dan 

tindakan aparatur dalam menye-

lenggarakan kegiatan pemerintahan 

dan pelayanan selalu didasarkan 

pada ilmu pengetahuan dan nilai-

nilai profesi aparatur yang 

mengutamakan kepentingan publik.  

 

Lingkungan Kerja 

Menurut Sukanto dan Indriyo 

(2009:24) dalam Khoiriyah (2009) 

lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada disekitar pekerja 

yang dapat mempengaruhi dalam 

bekerja meliputi pengaturan, 

penerangan, pengontrolan suara ga-

duh, pengaturan kebersihan tempat 

kerja, dan pengaturan keaman tempat 

kerja. 

 

Kecerdasan Emosional 

Menurut Goleman (2003) ter-

dapat lima dimensi atau komponen 

kecerdasan emosional (EQ). Kelima 

dimensi atau komponen tersebut 

adalah: 1) Pengenalan diri (self 

awareneness); 2) Pengendalian diri 

(self regulation); 3) Motivasi 

(motivation); 4) Empati (empathy); 

5) Keterampilan sosial (social skills) 

 

Gaya Kepemimpinan 

 Zulfardiansyah (2014) 

berpen-dapat bahwa gaya 

kepemimpinan (leadership style) 

merupakan cara pimpinan untuk 

mempengaruhi orang lain atau 

bawahannya sedemikian rupa 
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sehingga orang tersebut mau me-

lakukan kehendak pimpinan untuk 

mencapai tujuan organisasi meskipun 

secara pribadi hal tersebut mungkin 

tidak disenangi. 

 

Budaya Organisasi 

 Menurut Gibson, dkk dalam 

Rahmiati (2004) mengatakan bahwa 

budaya organisasi adalah suatu 

sistem nilai dengan keyakinan 

bersama yang menghasilkan norma, 

perilaku, nilai (apa yang penting) dan 

keyakinan (bagaimana cara kerjanya) 

berintegrasi menimbulkan norma 

bagaimana kita harus melakukan 

sesuatu. 

 

Pengaruh Profesionalisme Ter-

hadap Kinerja Pengelola 

Keuangan 

Atmosoeprapto dalam Kur-

niawan (2005) menyatakan bahwa 

profesionalisme merupakan cermin 

dari kemampuan, yaitu memiliki 

pengetahuan (knowledge), keteram-

pilan (skill), bisa melakukan 

(ability), ditunjang dengan 

pengalaman (experience) yang tidak 

mungkin muncul secara tiba-tiba 

tanpa melalui perjalanan waktu. 

Untuk melayani kepentingan 

masyarakat diperlukan konsentrasi 

yang maksimal dari pegawai. Maka 

diharapkan pelaksanaan pekerjaan 

yang sepenuh hati dan penuh rasa 

tanggungjawab agar masyarakat 

yang dilayani merasa terpuaskan ke-

butuhannya. Maka dari itu, sangat 

dibutuhkan tenaga-tenaga profe-

sional agar terciptanya kinerja yang 

baik dan pelayanan yang memuaskan 

bagi masyarakat serta tercapainya 

tujuan instansi dalam mewujudkan 

visi dan misi pemerintah. Untuk itu 

dapat diambil hipotesis sebagai 

berikut: 

H1: Profesionalisme Berpengaruh 

Terhadap Kinerja Pengelola 

Keuangan 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Ter-

hadap Kinerja Pengelola 

Keuangan 

Menurut Sukanto dan Indriyo 

(2009:24) dalam Khoiriyah (2009) 

lingkungan kerja adalah segala se-

suatu yang ada disekitar pekerja yang 

dapat mempengaruhi dalam bekerja 

meliputi pengaturan, penerangan, 

pengontrolan suara gaduh, 

pengaturan kebersihan tempat kerja, 

dan pengaturan keaman tempat kerja. 

Kesesuaian lingkungan kerja 

dapat dilihat akibatnya dalam jangka 

waktu yang lama. Lebih jauh lagi 

lingkungan kerja yang kurang baik 

dapat menuntut tenaga kerja dan 

waktu yang lebih banyak dan tidak 

mendukung diperolehnya rancangan 

sistem kerja yang efisien (Sedar-

mayanti, 2001:2). Berdasarkan per-

nyataan diatas, maka dapat diambil 

hipotesis sebagai berikut: 

H2: Lingkungan Kerja Berpengaruh 

Terhadap Kinerja Pengelola 

Keuangan 

 

Pengaruh Kecerdasan Emosional 

Terhadap Kinerja Pengelola ke-

uangan 

Menurut Goleman 

(2009:109) berpendapat bahwa 

kecerdasan emosi merupakan 

landasan dari kecakapan emosi, 

dimana kecakapan emosi ini 

merupakan penyebab terjadinya pe-

ningkatan kinerja. Kecerdasan ini 

akan mempertinggi potensi karyawan 

dalam belajar, sedangkan kecakapan 

emosi akan menjadikan potensi ini 

menjadi keahlian dalam menjalankan 

tugas. 

Kecerdasan emosional dirasa 

penting untuk dimiliki masing-
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masing pegawai Jika mampu 

mengenali emosi sendiri dan mampu 

mengendalikannya maka akan 

berdampak positif terhadap kinerja 

pegawai. Maka hipotesis yang dapat 

ditarik yaitu sebagai berikut: 

H3: Kecerdasan Emosional Ber-

pengaruh Terhadap Kinerja 

Pengelola 
 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja Pengelola Ke-

uangan 

Regina (2010) menyatakan 

bahwa gaya kepemimpinan adalah 

perilaku dan strategi, sebagai hasil 

kombinasi dari falsafah, 

keterampilan, sifat, sikap, yang 

sering diterapkan seorang pemimpin 

ketika ia mencoba mempengaruhi 

kinerja bawahannya. 

Sosok seorang pemimpin da-

lam suatu organisasi sektor publik 

memiliki peranan yang besar dalam 

keberhasilan tugas yang dibebankan 

kepada bawahannya. Semakin pandai 

seorang pemimpin dalam mem-

pengaruhi bawahannya dalam melak-

sanakan pekerjaan, maka bawahan 

tersebut akan merasa termotivasi dan 

memiliki semangat untuk bekerja, 

sehingga kualitas kerja atau kinerja 

bawahannya akan semakin baik.

 Untuk itu hipotesis yang 

keempat dinyatakan sebagai berikut: 

H4: Gaya Kepemimpinan Berpe-

ngaruh Terhadap Kinerja Pe-

ngelola Keuangan 

 

Pengaruh Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Pengelola 

Keuangan 

Kotter dan Heskett (1997) 

mengatakan bahwa budaya yang kuat 

dapat menghasilkan efek yang sangat 

mempengaruhi individu dan kinerja, 

bahkan dalam suatu hubungan ber-

saing pengaruh  tersebut  dapat  lebih 

besar daripada faktor-faktor lain 

seperti struktur organisasi, alat 

analisis keuangan, kepemimpinan 

dan lain-lain. Budaya organisasi 

yang mudah menyesuaikan dengan 

perubahan zaman  (adaptif) adalah 

yang dapat meningkatkan kinerja. 

Sehingga hipotesis yang kelima 

dinyatakan sebagai berikut:  

H5 :  Budaya organisasi berpenga-

ruh terhadap kinerja 

pengelola keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini dilakukan pada 

lingkungan Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) Kota Pekanbaru. 
Adapun teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah purposive 
sampling. Purposive sampling adalah 
yaitu teknik penetuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu atau kriteria 
tertentu sesuai dengan tujuan atau 
masalah penelitian. Populasi yang 
menjadi sampel adalah pegawai 
negeri sipil yang berada 
dilingkungan SKPD Kota Pekanbaru 
yang terkait dengan pengelolaan 
keuangan. Anggota populasi yang 
menjadi sampel adalah pegawai 
negeri sipil yang menjadi  kepala 
dinas dan kepala sub bagian 
akuntansi/penatausahaan keuangan 
dinas kota pekanbaru yang mana 
pada masing-masing SKPD akan 
dibagikan 2 (dua) kuesioner. Jadi 
sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 58 orang. 

Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian 
menggunakan metode survey, yaitu 
pengumpulan data primer, berupa 
data yang belum diolah yang 
diperoleh dari hasil kuesioner yang 
telah diisi oleh pejabat di masing-
masing SKPD yang memiliki 
kewenangan dalam pengelolaan 
keuangan. 

Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya adalah analisis statistik 
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deskriptif, uji asumsi klasik, dan 
analsisis regresi berganda dengan 
menggunakan bantuan SPSS versi 
20.0.  

 
Defenisi Operasional dan Pengu-
kuran Variabel 
Variabel dependen 

Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah kinerja 
pengelola keuangan. Indikator 
kinerja pengelola keuangan dimulai 
dengan perencanaan pendapatan, 
penatausahaan pendapatan, dan 
pertanggungjawaban keuangan 
daerah. 

Instrumen yang digunakan 
untuk mengukur variabel ini dikem-
bangkan oleh Satriyo (2010) dengan 
menggunakan 11 pertanyaan.  
 
Variabel Independen 

Penelitian menggunakan lima 
variabel independen yaitu : 
a. Profesionalisme 

Item-item indikator profe-
sionalisme terdiri dari keterampilan 
pegawai, kompetensi pegawai, loya-
litas pegawai, dan akuntabilitas pe-
gawai. Instrumen yang digunakan 
untuk mengukur variabel ini dikem-
bangkan oleh Siburian (2014) 
dengan menggunakan 10 pertanyaan. 
b. Lingkungan Kerja 

Item-item  indikator lingku-
ngan kerja yaitu: temperatur, kelem-
bapan, sirkulasi udara, pencahayaan, 
kebisingan, getaran mekanis, bau ti-
dak sedap dan warna. Instrumen 
yang digunakan untuk mengukur 
variabel ini dikembangkan oleh 
Panjaitan (2014) dengan 
menggunakan 8 pertanyaan. 
c. Kecerdasan Emosional 

Item-item  indikator kecerda-
san emosional yaitu: memiliki pema-
haman diri, memiliki tolak ukur, ke-
mampuan mengelola diri, kebutuhan 
mengekspresikan emosi, sikap opti-
mis, semangat ingin maju, kepekaan 
terhadap orang lain, pengertian atas 
masalah orang lain, jalinan 
kerjasama dan jalinan komunikasi. 

Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur variabel ini dikembangkan 
oleh Imelda (2013) dengan 
menggunakan 11 pertanyaan. 
d. Gaya Kepemimpinan 

Item-item indikator gaya 

kepemimpinan yaitu: pemimpin 

senang menerima kritikan, saran dan 

pendapat dari bawahan; pemimpin 

member kebebasan kepada bawahan 

untuk melakukan perbaikan apabila 

bawahan melakukan kesalahan; para 

anggota bebas bekerja dengan siapa 

saja yang mereka pilih. Instrumen 

yang digu-nakan untuk mengukur 

variabel ini dikembangkan oleh 

Hendriawan (2014) dengan 

menggunakan 3 pertanyaan. 

e. Budaya Organisasi 

Item-item indikator budaya 

organisasi yaitu: inisiatif individual, 

pengarahan, integrasi, dukungan ma-

najemen, kontrol, sistem imbalan dan 

pola komunikasi. Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur variabel 

ini dikembangkan oleh Pratiwi 

(2014) dengan menggunakan 14 

pertanyaan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEM-

BAHASAN 

 

Tingkat Pengembalian Kuesioner 

Pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan satu tahap, 

yaitu dengan cara memberikan se-

banyak 58 (lima puluh delapan) kui-

sioner kepada responden meliputi 29 

SKPD di lingkungan pemerintah 

Kota Pekanbaru, yang terdiri dari 10 

Badan, 17 Dinas, dan 2 Kantor. Dari 

58 kuisioner yang disebarkan, 

seluruh kuisioner tersebut kembali 

dan memenuhi syarat. 

 

Hasil Statistik Deskriptif 

Gambaran mengenai 

variabel-variabel penelitian yaitu 
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kinerja pengelola keuangan , 

profesionalisme, lingkungan kerja, 

kecerdasan emosional, gaya 

kepemimpinan dan budaya 

organisasi disajikan dalam tabel 

descriptive statistics yang menun-

jukkan angka mean dan standar 

deviasi yang dapat dilihat pada tabel 

1 berikut ini: 

Tabel 1 
Statistik Deskriptif 

                   Descriptive Statistics 
 N Mean Std. 

Deviation 

Profesionalisme (X1) 58 37.1724 3.83034 
Lingkungan Kerja (X2) 58 30.0000 3.99561 
Kecerdasan Emosional 
(X3) 

58 42.7069 3.41826 

Gaya Kepemimpinan (X4) 58 11.9310 1.93637 
Budaya Organisasi (X5) 58 50.0517 5.18913 
Kinerja Pengelola 
keuangan (Y) 

58 42,7759 4,59230 

Valid N (listwise) 58   

Sumber: data olahan SPSS 20,2015 
Nilai rata-rata kelima variabel 

tersebut lebih besar daripada nilai 
standar deviasinya, sehingga ini 
menunjukkan bahwa penyebaran 
data sudah baik. 
 
Hasil Uji Normalitas Data 
 Pada penelitian ini, Uji 
normalitas data dapat dilihat dari 
grafik P-P Plot. Jika data residual 
normal, maka garis yang meng-
gambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonal (Ghozali, 
2013:161). Hasil pengujian 
normalitas data dengan P-P Plot 
untuk variabel dependen (Y) kinerja 
pengelolaan keuangan dapat dilihat 
pada gambar 1 berikut: 
 

 
Gambar 1 Normal P-P Plot 

Regresion Standardized Residual 
Sumber: data olahan SPSS 20,2015 

Dari grafik P-P Plot dapat 
dilihat bahwa titik-titik menyebar di 

sekitar garis diagonal dan 
penyebarannya mengikuti arah garis 
diagonal. Dengan demikian, data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
me-menuhi asumsi normalitas. 
 
Hasil Uji Validitas Data 
 Uji validitas data digunakan 
untuk mengukur sah atau tidak suatu 
kuesioner. Di mana keseluruhan 
variabel penelitian terdiri dari 57 
pertanyaan yang harus dijawab oleh 
responden. Uji signifikansi dilakukan 
dengan membandingkan nilai r 
hitung dengan r tabel untuk degree of 
freedom (df) = n – 2 dengan alpha 
0,05, n adalah jumlah sampel 
(Ghozali, 2013:53). Dalam penelitian 
ini df = n-2 (58-2) = 56, sehingga 
didapat r tabel untuk df (56) = 0,259. 

Berdasarkan hasil uji 
validitas dengan bantuan SPSS 20.0 
dapat dijustifikasi bahwa 
keseluruhan ins-trumen pernyataan 
yang digunakan untuk mengukur 
variabel-variabel yang dianalisis 
dalam penelitian ini dinyatakan 
valid, hal ini terlihat dari  nilai r 
hitung  seluruh indikator variabel 
lebih besar dari rtabel n 58, α5% = 
0,259. 
 
Hasil Uji Reliabilitas Data 
 Uji reliabilitas dilakukan 
secara statistik sama seperti halnya 
pengujian validitas data. Uji relia-
bilitas dilakukan dengan cara meng-
hitung Cronbac’h Alpha dengan 
bantuan SPSS 20 for windows. Jika 
nilai hitung cronbac’h alpha besar 
dari 0,60 maka instrumen dalam 
penelitian ini adalah reliabel 
(handal). 
  Berdasarkan hasil uji relia-
biltias diketahui bahwa  keseluruhan 
instrumen pernyataan yang 
digunakan untuk mengukur variabel-
variabel yang dianalisis dalam 
penelitian ini dinyatakan reliabel, hal 
ini terlihat  dari nilai Cronbac’h 
Alpha seluruh variabel yang diteliti 
lebih besar dari 0,60. 
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Hasil Uji Multikolinieritas Data 
 Uji multikolinieritas bertu-
juan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas (independen). 
Hasil uji multikolinieritas dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2 
Nilai Tolerance dan VIF 

Variabel Independen Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 

Profesionalisme 0,608 1,645 

Lingkungan Kerja   0,906 1,104 

Kecerdasan Emosional 0,775 1,291 

Gaya kepemimpinan 0,964 1,037 

 Budaya Organisasi 0,715 1,398 

Sumber: data olahan SPSS 20,2015  
 Tabel di atas menunjukkan 
bahwa keseluruhan nilai tolerance  
yang dihasilkan dalam penelitian ini 
berada diantara 0.1-1.0, dan nilai 
VIF diantara 1.0-10. Dengan 
demikian dapat dijustifikasi bahwa 
keseluruhan variabel bebas yang 
digunakan dalam penelitian terbebas 
dari asumsi multi-kolinieritas. 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 Untuk mendeteksi ada tidak-
nya heterokedastisitas dilakukan de-
ngan melihat grafik Plot (Scatterplot) 
antara nilai prediksi variabel terikat 
(ZPRED) dengan residual (SRESID). 
Jika grafik plot menunjukkan suatu 
pola titik yang bergelombang atau 
melebar kemudian menyempit, maka 
dapat disimpulkan bahwa telah 
terjadi heteros-kedastisitas. Namun, 
jika tidak ada pola yang jelas, serat 
titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2011:139).  Hasil uji 
heteroskedas-tisitas dapat dilihat 
pada gambar 2 berikut: 

 
Gambar 2  Scatterplot 

Sumber: data olahan SPSS 20,2015 
Dari gambar grafik 

Scatterplot di atas, terlihat bahwa 
titik-titik tidak membentuk pola 
tertentu dan menyebar pada sumbu 
Y. Jadi, dapat disimpul  kan bahwa 
model regresi dalam penelitian ini 
tidak terdapat heteroskedastisitas. 
 
Hasil Analisis Regresi Linear 
Berganda 

Pada penelitian ini, alat 
analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi linear berganda untuk 
memperoleh gambaran menyeluruh 
mengenai pengaruh variabel inde-
penden terhadap variabel dependen. 
Untuk mengetahui hasil analisis 
regresi linear berganda dalam pene-
litisn ini dapat dilihat pada tabel 3 
berikut ini. 

Tabel 3 
Hasil Analisis Regresi Berganda 

                                  Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 

(Constant) -5.118 4.468 

Profesionalisme .854 .097 

Lingkungan 
Kerja 

.034 .076 

Kecerdasan 
Emosional 

.213 .096 

Gaya 
Kepemimpinan 

-.058 .152 

Budaya 
Organisasi 

.134 .066 

Dari tabel 3 dapat diketahui 
bahwa persamaan regresi linear 
berganda dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 
X4 + β5 X5 + e 

Y= -5.118 + 0,854X1 + 0,034X2 + 

0,213X3 - 0,58X4 + 0,134X5 + e 

Keterangan: 

X1: Profesionalisme 

X2: Lingkungan Kerja 

X3: Kecerdasan Emosional 

X4: Gaya Kepemimpinan 

X5: Budaya Organisasi 
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Hasil pengujian Hipotesis  dan 

Pembahasan 

Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen 

secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2013:98). Uji t 

dilakukan pada signifikan 5% (α = 

0,05), maka t tabel dapat diketahui 

sebagai berikut: 

ttabel  = n-k-1: alpha/2 

=58-5-1 : 0,05/2 

=52 : 0,025 

=2,007 

Hasil pengujian hipotesisis 

secara parsial (uji t) dapat dilihat 

pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4 

Hasil Pengujian Hipotesis Secara 

Parsial (uji t) 
Model T Sig. 

1 

(Constant) -1.146 .257 

Profesionalisme 8.838 .000 

Lingkungan Kerja .445 .658 

Kecerdasan 
Emosional 

2.226 .030 

Gaya 
Kepemimpinan 

-.381 .705 

Budaya 
Organisasi 

2.044 .046 

Sumber: data olahan SPSS 20,2015  

 

Pengaruh Profesionalisme 

Terhadap Kinerja Pengelola 

Keuangan. 

Dari data yang diperoleh 

pada tabel 4 di atas dapat dilihat 

bahwa >  yaitu 8,838 > 

2,007 dan sig.t (0,000) < 0,05 dengan 

demikian ditolak dan diterima. 

Dari hasil pengujian tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa profe-

sionalisme berpengaruh terhadap 

kinerja pengelola keuangan. 

Menurut Zulfardiansyah 

(2014) berpendapat bahwa profe-

sionalisme merupakan kepiawaian 

atau keahlian dalam mengoptimalkan 

ilmu pengetahuan, skill, waktu, 

tenaga, sumber daya, serta sebuah 

strategi pencapaian yang bisa me-

muaskan semua bagian atau elemen. 

Apabila tuntutan kerja yang dibe-

bankan pada individu sesuai dengan 

kemampuannya, maka indi-vidu 

tersebut akan profesional dalam 

menjalankan tugasnya sehingga 

kiner-ja yang diharapkan akan 

tercapai de-ngan baik. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Sariman (2011) dan Zulfardiansyah 

(2014)  

 

Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Pengelola 

Keuangan 

Dari data yang diperoleh 

pada tabel 4 di atas dapat dilihat 

bahwa >  yaitu 0,445 < 

2,007 dan sig.t (0,658) > 0,05 dengan 

demikian diterima dan ditolak. 

Dari hasil pengujian tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

kerja tidak berpengaruh terhadap 

kinerja pengelola keuangan. 
Menurut Sukanto dan Indriyo 

(2009:24) dalam Khoiriyah (2009) 
lingkungan kerja adalah segala 
sesuatu yang ada disekitar pekerja 
yang dapat mempengaruhi dalam 
bekerja, lingkungan dapat mempe-
ngaruhi secara langsung mau-pun 
tidak langsung pegawai yang ada 
didalamnya. Walaupun banyak yang 
berpendapat bahwa lingkungan kerja 
memiliki peranan penting dalam 
peningkatan kinerja, namun dalam 
penelitian ini menerangkan bahwa 
lingkungan kerja bukan menjadi 
patokan dalam meningkatkan kinerja 
pegawai. Hal ini dikarenakan 
pegawai mampu membangkitkan 
motivasi yang ada dalam dirinya saat 
me-lakukan pekerjaan walaupun 
ling-kungan ditempat bekerja dirasa 
kurang baik. Baik atau buruknya 
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lingkungan kerja bukan menjadi 
patokan karena pegawai memiliki 
prinsip yang kuat dalam me-
nyelesaikan tugas atau pekerjaan 
yang telah diamanahkan terhadapnya 
dan harus berjalan sesuai dengan 
prosedur yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Mailisa (2014) dan Zulfar-
diansyah (2014) 

 
Pengaruh Kecerdasan Emosional 
Terhadap Kinerja Pengelola 
Keuangan 

Dari data yang diperoleh 
pada tabel 4 di atas dapat dilihat 
bahwa >  yaitu 2,226 > 
2,007 dan sig.t (0,030) < 0,05 dengan 
demikian ditolak dan diterima. 
Dari hasil pengujian tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emo-sional berpengaruh secara 
parsial terhadap kinerja pengelola 
keuangan. 

Kecerdasan emosional meru-
pakan kemampuan menghadapi dan 
menyesuaikan diri terhadap situasi 
baru secara cepat dan efektif. 
Individu yang sering bertindak 
ceroboh, tanpa berfikir panjang, 
tidak memiliki em-pati dan kurang 
bersabar merupakan individu yang 
memiliki tingkat kecerdasan 
emosional yang rendah. Hal ini dapat 
menyebabkan kerugian bagi dirinya 
sendiri dan juga bagi orang lain yang 
ada disekitarnya. Zulfardiansyah 
(2014).  

Kecerdasan emosional sangat 
diperlukan dalam menciptakan 
kinerja yang baik karena jika 
seseorang memiliki tingkat 
kecerdasan emosional yang bagus, 
maka seseorang tersebut akan 
mampu mengendalikan emosi yang 
ada pada dirinya serta me-mahami 
kondisi dan emosi orang lain 
sehingga terjalin kerjasama yang 
baik yang akhirnya akan 
menciptakan kinerja yang baik pula. 

Hasil  penelitian  ini  sesuai  
dengan  hasil  penelitian  Djasuli 
(2010) dan Zulfardiansyah (2014). 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja Pengelola 
Keuangan 

Dari data yang diperoleh 
pada tabel 4 di atas dapat dilihat 
bahwa >  yaitu -0,381 < 
2,007 dan sig.t (0,705) > 0,05 dengan 
demikian diterima dan ditolak. 
Dari hasil pengujian tersebut, maka 
dapat di-simpulkan bahwa gaya 
kepemim-pinan tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja 
pengelola keuangan. 

Gaya kepemimpinan merupa-
kan cara yang dipilih dan diper-
gunakan pemimpin dalam mempe-
ngaruhi pikiran, perasaan, sikap dan 
prilaku para anggota organisasi ba-
wahannya. Seorang pemimpin dalam 
suatu organisasi mempunyai peranan 
yang besar dalam tercapainya suatu 
tugas yang dibebankan kepada 
bawahannya. Zulfardiansyah (2014) 
 Hasil dari penelitian ini me-
nolak hipotesis sebelumnya dan ber-
tentangan dengan pendapat diatas 
yang menyatakan bahwa gaya ke-
pemimpinan berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai. Dari hasil penelitian 
ini, penulis menemukan bahwa gaya 
kepemimpinan tidak besar penga-
ruhnya terhadap kinerja pegawai. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa seperti apapun gaya seorang 
pemimpin dalam memimpin bawa-
hannya, bawahan tersebut akan tetap 
bekerja sesuai komitmen yang ada 
pada dirinya dan tetap dapat 
menyelesaikan pekerjaan sesuai de-
ngan prosedur yang telah ditetapkan. 
 Hasil penelitian ini berten-
tangan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Zulfardiansyah 
(2014) namun sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Maryati et. al (2012) 
 
Pengaruh Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja Pengelola 
Keuangan 

Dari data yang diperoleh 
pada tabel 4 di atas dapat dilihat 
bahwa >  yaitu 2,044 > 
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2,007 dan sig.t (0,046) < 0,05 dengan 
demikian ditolak dan diterima. 
Dari hasil pengujian tersebut, maka 
dapat disim-pulkan bahwa budaya 
organisasi ber-pengaruh terhadap 
kinerja pengelola keuangan. 

Budaya organisasi berfungsi 
sebagai kekuatan, penggerak dalam 
pencapaian tujuan, dan pembeda 
antara organisasi yang satu dengan 
yang lainnya. Apabila sebuah orga-
nisasi memiliki anggota atau 
pegawai yang masih aktif, maka 
dapat di-indikasikan sebagai bukti 
bahwa orga-nisasi tersebut telah 
mampu dan sukses dalam 
memfungsikan budaya organisasi 
sebagai perekat di dalam kegiatan 
organisasi setiap harinya serta 
sebagai pengikat kekompakan antara 
individu dalam organisasi tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Yasrie (2013) 

Semakin baik budaya orga-
nisasi yang ada pada organisasi ter-
sebut, semakin baik pula kinerja 
yang akan dicapai karena budaya 
organisasi merupakan norma-norma 
dan nilai-nilai yang mengarahkan 
prilaku anggota organisasi yang akan 
ber-dampak terhadap kinerja anggota 
organisasi tersebut. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji dan membuktikan secara 
empiris pengaruh profesionalisme, 
lingkungan kerja, kecerdasan emo-
sional, gaya kepemimpinan dan bu-
daya organisasi terhadap Kinerja 
pengelola keuangan pada SKPD 
Kota Pekanbaru. Berdasarkan hasil 
analisis dan uraian pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian  hipotesis pertama 
secara parsial membuktikan bahwa 
variabel profesionalisme 
berpengaruh terhadap kinerja 
pengelola keuangan pada SKPD 

Kota Pekanbaru. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa pegawai  yang 
diberi pekerjaan atau tugas sesuai 
dengan kemampuan dan keahlian 
dibidangnya, maka pegawai tersebut 
akan profesional dalam 
menyelesaikan tanggungjawabnya 
sehingga akan tercapai kinerja yang 
baik. 
2. Hasil pengujian hipotesis kedua 
secara parsial membuktikan bahwa 
variabel lingkungan kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja penge-
lola keuangan pada SKPD Kota 
Pekanbaru. Hasil penelitian ini men-
jelaskan bahwa baik atau buruknya 
lingkungan kerja tidak menjadi hal 
penting dalam peningkatan kinerja 
pegawai karena pegawai dapat 
menumbuhkan motivasi pada dirinya 
untuk menyelesaikan tugas walaupun 
lingkungan kerja dirasa kurang 
kondusif. 
3. Hasil pengujian hipotesis ketiga 
secara parsial membuktikan bahwa 
variabel kecerdasan emosional ber-
pengaruh terhadap kinerja pengelola 
keuangan pada SKPD Kota Pekan-
baru. Hal ini menjelaskan bahwa 
pegawai yang memiliki tingkat 
kecer-dasan emosional yang tinggi, 
maka akan memudahkan dia untuk 
be-radaptasi sesama rekan kerjanya, 
pandai mengontrol emosi dalam diri 
sehingga akan tercipta kerjasama 
yang baik yang akhirnya akan 
menciptakan kinerja yang baik pula. 
4. Hasil pengujian hipotesis keempat 
secara parsial membuktikan bahwa 
variabel gaya kepemimpinan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja penge-
lola keuangan pada SKPD Kota 
Pekanbaru. Hal tersebut menjelaskan 
bahwa bagaimana pun gaya kepe-
mimpinan yang diterapkan oleh pim-
pinan, bawahan akan selalu melak-
sanakan tugasnya dan 
tanggungjawab-nya dengan baik dan 
sesuai dengan prosedur yang telah 
ditetapkan. 
5. Hasil pengujian hipotesis kelima 
secara parsial membuktikan bahwa 
variabel budaya organisasi berpe-
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ngaruh terhadap kinerja pengelola 
keuangan pada SKPD Kota 
Pekanbaru karena budaya organisasi 
yang baik akan berdampak secara 
langsung terhadap kinerja karena 
budaya organisasi merupakan norma-
norma dan nilai-nilai yang mengarah 
pada prilaku anggota organisasi 
tersebut. 
 
Saran 
 Saran-saran yang dapat 
diberi-kan oleh peneliti bagi 
kesempurnaan penelitian selanjutnya 
yaitu : 
1. Bagi peneliti selanjutnya 

disaran-kan agar ruang lingkup 
penelitian ini diperluas, 
menambah jumlah responden, 
dan menambahkan variabel 
lainnya, hal ini diper-lukan 
untuk generalisasi hasil yang 
diperoleh. 

2. Bagi Seluruh Satuan Kerja Pe-
rangkat Daerah Kota Pekanbaru 
disarankan agar lebih mening-
katkan kinerja sehingga 
terwujud pelayanan publik yang 
me-muaskan, cepat, tepat dan 
efektif. 
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